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ABSTRACT
This research aims 1o study the cultivation systems withend changing (7
(zero water exchange) and to evaluate the effectiveness of L

techniques in fish farming of African catfish with the system withea changing the

water. The study was conducted wiing completely roandomize o with two
treatments of treatment A (using probiotics iz Nirosegmegns fues Subtilu
Niotrobakter nata given every 7 days with o douse 30mlimZ) and trectment B

(without the use of probiotics) that each treutment was repedied thres times |

Research conducted over 60 days at the pool turp 2x3xim2 size by steocking 200

ekor/m3 and using seed-sized 5-6g. During maintenance. thz feed given odlibi

ot el L recil

with a frequency two times a day. The results showed that probiotic trectment

r~ b

ponds have a 54.22% FCR SE: 1.01: daily growth rate: 1 12 pram: /| day. and

produkrivitas: 13.4 kg/m3. Based on data analisisis (ANOVA) the we o
probiotics did not significantly dffect the growth and swrvival of African catfs
and feed conversion.

Keywords: African catfish, bioremediation, probiotic. zero water exchange.

PENDAHULUAN

Budidaya lele dumbo (C. Garigpinus) berkembang pesat di Indonesiz pertama pada

tahun 1984. Hal ini karena proses budidayanya mudah. dapet dilekukan dengan skalz rumed
tangga serta disukai masyarakat dari scpala lapisan. Permintzan masyarakat werhadap

cenderung meningkat, terutama dengan adanya diversivikasi dalam pengalohan (pascapanes)

seperti kripik Jele dan abon lele
Namun demikian, tingginya biava produksi, terutama dari pakan, dan rendahmya nilai j2

menjadi penghalang utama dalam pengelolaan wsaha budidaya lele dumbo secara ntensit.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian selama 60 hari, diperoleh data pcmlmbu]m‘n (graw!l'z rate), flﬂitliiij.t
kelulushidupan (survival rate) dan konversi pakan (feed conversion ratio) seperti yang terdapat
pada Tabel 1. o | .
Tabel 1. Hasil penelitian pada pemeliharaan lele dumbo dengan probiotik (A) dan tanpa probiotik

(B) dengan sistem budidaya tanpa ganti air

rata-
rata-rata
At . Jumlah . — N
Perlakuan Sond rata bm?t berat  Jumlah awal akhir Pakan SR FCR ('1 R
/ulangan awal bcml (lkh"‘ akhir (Ck()r) s (I\g) (n/a) (:l} h:U‘l )
(kg) awal  (kg) (ekor)
(g)
(g) S — S —
I 6,4 53 7083 742 1200 955 66,28 7958 103 1,15
A 2 7.2 6 73.5 72,7 1200 1011 6994 8425 099 LI
3 6 5 ricte) 70,03 1200 1066 69,35 8883  1.00 1.09
Jumlah 19,60 1630 21953 21693 360000 303200 20557 25767 3,02 3.35
ral-rata 653 543 73,18 7231 120000 1010.67 68,52  84.22 1,01 112
I 72 6 71,65 771200 917 68.3 7725 1.06 1,18
B 2 6,4 53 7765 742 1200 1046 73.01 87.17 1,02 1,15
3 6,6 55 76,2 90 1200 846 7073 7050  1.02 141
jumlah 2020 1680 22550 24190 360000 281900 21204 23493 310 374
rata-rata 6,73 560 75.17 80,40 120000 93967

Pertumbuhan lele dumbo
Pertumbuhan lele dumbo yang di

exchange) dengan aplikasi probiotik berkisar antara 1,09-1,15 g/hari dengan rata-rata .10
Sedangkan pertumbuhan lele dumbo tanpa perlakuan probiotik berkisar antara

dengan rata-rata 1,25. Grafik pertumbuhan lele
Berdasarkan analisis data (anova),

yang nyata terhadap pe

pelihara dengan sistem lanpa ganti air (zero warer

g/han.
LI5-1.41 o/hari
rdapat pada Gambar 1.
menunjukkan pengaruh
N tanpa gantj air,

dumbo selama penelitian te
aplikasi bioremediasi (probitik) tidak
rtumbuhan lele dumbo yang dipelihara dengan sister
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Gambar 1. Grafik pertumbuh |

an berat |ele dumbo selama penelitian
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Tinghkat Kelulushidupan atan Survival Rate (SR)
Kelulushidupan  ataun corvi Q ;

. o idupan atau survival rate (SR) lcle dombo  pada kolam dengan aplikas
woremediast berkisar 79 5 . X :
by g b sar 79.58-88.83 % denpan rata-rata 84,22, sedangkan kolam denpan tanpa
aplikasi probiotik berkis: ar T £0 09 1 . . .
aplikast probiotik berkisar antara 70,50-87,17% dengan rata-rata 78,319, Berdasarkan analists
ata (anova), aplikast bioremedine o s . .
data ( a). aplikasi bioremediasi (probitik) tidak menunjukkan pengaruh yang, nyata techadap

i 4 ‘z 3 c \‘" i § . - . . - - .
tingkat kelulusanhidupan lele dumbo yang dipelihara dengan sistem tanpa ganti air.

Freed Conversion Ratio (FCR)

FCR pada budidaya lcle dumbo yang menpgunakan probiotik berkisar antara 0,99-1,03
dengan rata-rata 1,01, sedangkan FCR pada kolam denpan tanpa perlakuan probiotik berkisar
antara 1,02-1,06 dengan rata-rata 1,03, Perkembangan pakan per hari yang dibenkan selama
penelitian dapat dilihat pada Gamber 2.
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Gambar 2. Grafik pakan yang diberikan selama pemeliharaan lele dumbo

Berdasarkan analisis data (anova), aplikasi bioremediasi (probitik) tidak menunjukhan
pengaruh yang nyata terhadap FCR pada budidaya lcle dumbo dengan system tanpa ganti air.

eeding rate (FR)

Selama penelitian metode pemberian pak -
secara adlibitum dapat digunakan untuk memprediksi Feeding rate yang, lcpnl-unluk budidava
lele dumbo dengan sistem pemeliharaan tanpa ganti air. l’rcdiksi»/t"('u'in;; rate dilakukan denpan
nembandingkan antara jumlah pakan yang diberikan dengan h?mt ikan saat pengukuran S:l'l‘llpcl.
’ada penelitian, diperolch perkiraan Jeeding rate untuk budidaya lele dumbo dengan Ststem

semeliharaan tanpa ganti air seperti pada l'abel 2.

an adalah sccara adlibitum. Pemberian pakan

label 2. Feeding rate pada budidaya lele dumbo dengan sistem pcnn.:hlym‘:l;m l{l!ll)l! ganti air

e
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Dari ketiga faktor yang diamati, yaitu pertumbuhan, tingkat kelulushldup."ll_n‘; dfm km;»:e:.gi
pakan (FCR) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang [}yam aplikasi t-PTf) lotik
(bioremediasi) terhadap keragaan lele dumbo yang dipelihara dengan snst‘cm tan_;;e;]g{,’al; i mré -! fal
ini diduga karena bakteri probiotik yang diaplikasikan pada kolam budidaya ti X ([:pal‘ndup‘
dengan baik karena lingkungan yang tidak mendukung. Salahqsatunya afia?a O;Sc;tr;m
oksigen terlarut (dissolved oxygen) yang sangat rendah (Gambar. 3). Bakteri yang a a : alam
probiotik merupakan bakteri aerob, schingga membutuhkan oksigen terlarut yang tinggi agar
dapat hidup dengan normal. Kandungan DO yang rendah . membuat peft}n‘nhuhan dan
perkembangbiakan probiotik yang digunakan terhambat. Pada media/kolam penelitian kandungzin
oksigen terlarut pada hari ke-20 sampai hari ke-60 di bawah 1 mg/l. Menurut Grauman.n (2007)
dalam Abdillah (2009), oksigen terlarut dibutuhkan bakteri nitrifikasi dan B. subl.rlus nm(-z
untuk proses metabolisme. Setiap satu miligram nitrogen pada nitrifikasi (dari ammonia sampai
berakhir dalam bentuk nitrat) bakteri ini memerlukan kurang lebih oksigen terlarut 4,5mg/]
sebagai penyeimbang elektron dari substrat bernitrogen. Sedangkan bakteri B. subtilus nata
adalah jenis obligat acrob, schingga semakin tinggi oksigen terlarut maka pertumbuhanya akan
semakin optimal. Kandungan oksigen terlarut yang dibutuhkan B. subtilus nata minimal 2 m /L.
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Gambar 3. Grafik perkémbangan ork_sig—en terrrlarmtv(iD(i)) ;elamé bénéfitian

Parameter kualitas air lainnya yang berpengaruh terhadap aktivitas bakteri probiotik adalah
pH. Bakteri dapat tumbuh dengan baik pada pH netral dan a]

nilai pH pada kolam dengan pemberian probiotik berkisar an
PH pada penelitian berada di bawah nilai optimum
Dawes dan Mandelstam dalam Abdillah (2009), B.
Jika pH lebih rendah atau lebih tinggi dari rentang t

schingga akan menjadi dorman dan tidak tumbuh. Suzuki et al. (1974 dalam Abdillah (2009)
menjelaskan bahwa bakteri nitrifikasi

memerlukan pH optimal antara 7.5
Hendersen (1987) dalam margonof (2007), nitrifikasi b

dan berkurang secara nyata pada pH kurang dari 7.
Secara umum, Kelulushidupan dan FCR

kalis. Berdasarkan hasil pengamatan,
tara 6,49 sampai 6,70 (Tabel 3). Nilaj
yang dibutuhkan bakteri probiotik. Menurut
subtilis memerlukan PH optimal antara 7-8.
ersebut, bakteri ini akan mengalami sporulasi

—8,5 dan menurut
erjalan secara optimum pada pH di atas 8

pada budidaya lele dumbo dengan sistem tanpa

g sering digunakan.

dibandingkan dengan tingkat kelulushidupan lele
dumbo yang dipelihara dalam keramba jaring apung (KJA). Menurut Hadadi ef al. (2006), SR lele
dumbo yang dipelihara pada KJA sebesar 63%

. FCR budidaya lele dumbo dengan sistem
394 PROSIDING
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pemelithaman tanpa ganti air lebih baik jika dibandingkan dengan budidaya lele dumbo pada dam
dan Reramba jaring apung. Hal tersebut dapat dilihat bahwa dengan menggunakan sistem budidaya
tanpa ganti air dan diberi pakan komersial dengan kandungan protein 27% didapat rata-rata FCR
1.03 dan 1.03 sedangkan FCR budidaya lele dumbo pada dam dengan menggunakan pakan yang
mengandung protein 33% adalah sebesar 127 (Fourie, 2006) dan menurut Sidhi (2009) lele yang
dipelihara pada keramba jarring apung dengan pakan komersial yang mengandung protein 31%
memiliki nilai FCR sebesar 2.275.

KESIMPULAN

1. Budidava ikan lele dengan sistem pemeliharaan tanpa ganti air vang dipelibara selama 60
s S = SR="7Q 2 24 VYar ~ ~ = n
han  diperoleh  SR=78.31-84.229% F( R=1.01-1.03: laju pertumbuhan harian=1.12-
1.25gram‘hari; dan produktivitas kolam 12.05-13.4ke/m".

2. Bioremediasi dengan probiotik tidak efektif digunakan pada budidaya ikan lele dumbo
dengan sistem pemeliharaan tanpa ganti air.
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